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ABSTRACT

Background: iron was essential during the infancy of a child. The need for a high
iron during growth should be accompanied by a sufficient intake of iron. Low intake
of iron leads to iron deficiencies and risks to stunting events in children. The study
was to analyze the relationship between child characteristics and iron deficiencies
in elementary school children in rawas district.

Method: this study is an analytic observational study with a cross-sectional design.
Samples of 79 people were taken random from elementary school students in musi
rawas district. Child characteristic identification using a questionnaire. The iron
deficiency in children, however, is performed with a serum screening using the elisa
method. The data was analyzed using version 16 SPSS with univariate, bivariates,
and multivariates analysis.

Results: the results of the fe serum measure were obtained that 44.3% children with
iron deficiency, and 55.7% did not develop iron deficiencies. There is a meaningful
relationship between a child's characteristics (parental incomes, iron intake, and
nutritional status) and iron deficiencies (p< 0.05). Multivariate tests show that
nutritional status is the most dominant factor with regard to iron deficiency in
children.

Conclusion: there is a meaningful relationship between child characteristics
(parental incomes, iron intake, and nutritional status) with iron deficiencies in
elementary school children in musi rawas district. Increased health promotion in
regard to the importance of iron intake for child growth requires effort.

Keywords : Iron Deficiency, Characteristics of Children, Elementary School
children
Literature : 54 (2000-2021)
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ABSTRAK

Latar Belakang: Zat besi sangat diperlukan pada masa pertumbuhan anak.
Kebutuhan zat besi yang tinggi pada masa pertumbuhan harus disertai dengan
asupan zat besi yang cukup. Rendahnya asupan zat besi berdampak terjadinya
defisiensi zat besi dan berisiko terhadap kejadian stunting pada anak. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara karakteristik anak dengan defisiensi
zat besi pada anak sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain
cross-sectional. Sampel berjumlah 79 orang yang diambil secara random dari
siswa sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas. Penentuan karakteristik anak
dengan menggunakan kuesioner. Sedangkan penentuan defisiensi zat besi pada
anak dilakukan dengan pemeriksaan Fe serum menggunakan metode ELISA. Data
dianalisis menggunakan SPSS versi 16 dengan analisis Univariat, Bivariat, dan
Multivariat.

Hasil: Hasil pengukuran kadar Fe serum didapatkan bahwa 44,3% anak dengan
defisiensi zat besi, dan 55,7% tidak mengalami defisiensi zat besi. Terdapat
hubungan yang bermakna antara karakteristik anak (pendapatan orang tua, asupan
zat besi, dan status nutrisi) dengan defisiensi zat besi (p< 0,05). Hasil uji multivariat
menunjukkan bahwa status nutrisi merupakan faktor paling dominan berhubungan
dengan defisiensi zat besi pada anak.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara karakteristik anak
(pendapatan orang tua, asupan zat besi, dan status nutrisi) dengan defisiensi zat besi
pada anak sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas. Perlu adanya upaya
peningkatan promosi kesehatan terkait pentingnya asupan zat besi bagi
pertumbuhan anak.

Kata Kunci  : Defisiensi Zat Besi, Karakteristik Anak, Anak Sekolah Dasar
Kepustakaan : 54 (2000-2021)
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tingkat keserasian perkembangan kesehatan pada fisik dan mental
diperlukan gizi yang cukup. Pada masa pertumbuhan dan perkembangan
anak, gizi yang cukup merupakan hal yang mutlak, dan harus terpenuhi dan
tercukupi, jika kurang, akan berpengaruh terhadap daya tangkap berkurang,
perkembangan tubuh tidak ideal, perawakan sering pendek, olahraga tidak
aktif, dan kelebihan gizi akan meningkatkan risiko penyakit degeneratif di
kemudian hari (Almatsier, 2009). Anak usia sekolah memiliki masalah
kesehatan yang kompleks dan rentan terhadap penyakit di masa pertumbuhan.
Salah satu masalah kesehatan yang dialami oleh anak usia sekolah adalah
anemia (Salama and Labib, 2016). Mengalami Anemia disebabkan jumlah sel
darah merah dalam sirkulasi berkurang atau jumlah hemoglobin lebih rendah
sehingga lemah, lesu, pusing, penglihatan berkunang-kunang, dan pucat
(Corwin, 2009). Anemia dapat menimbulkan berbagai dampak diantaranya
menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena penyakit, menurunnya
aktivitas dan prestasi belajar karena kurangnya konsentrasi.

World Health Organization dalam Worldwide Prevalence of Anemia
melaporkan bahwa total keseluruhan penduduk dunia yang menderita anemia
adalah 1,62 miliar orang dengan prevalensi pada anak sekolah dasar 25,4% dan
305 juta anak sekolah di seluruh dunia menderita anemia (McLean et al., 2009).
Secara global, prevalensi anemia pada anak usia sekolah yaitu sebesar 37%
yang lebih tinggi dibandingkan Thailand yakni sebesar 13,4% sedangkan india
83,5%. Prevalensi anemia sebesar 58,4% di Asia, lebih tinggi sebesar 49,8%
dari rata-rata afrika (Arisman MB, 2009). Sekitar 3,5 juta anak yang
mengalami anemia di Indonesia. Menurut Survei Kesehatan Rumah Tangga
(SKRT) pada tahun 2005 terdapat 26,5 % anak usia sekolah yang mengalami
anemia, sedangkan survei Yayasan Kusuma bangsa di 10 Sekolah Dasar di
Jakarta, didapatkan data sebesar 34,1% anak sekolah dasar yang mengalami
anemia. Pada hasil didapatkan 50-70% anak dari 10 sekolah dasar yang

dilakukan pemeriksaan yang menderita anemia. Sekitar 55% anemia lebih
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sering terjadi pada wanita dan anak-anak (Sri Utami Arifin, Nelly Mayulu,
2013).

Anemia pada anak sekolah tidak hanya disebabkan oleh faktor asupan
makanan, tetapi juga disebabkan oleh faktor infeksi yang diderita anak, salah
satunya adalah infeksi kecacingan. Penelitian sebelumnya didapatkan status
kecacingan berpengaruh terhadap anemia pada siswa sekolah dasar sebesar
51,6% siswa yang terinfeksi kecacingan. Terjadi karena cacing yang masuk ke
dalam mukosa usus anak akan menyebabkan peradangan dan iritasi pada
mukosa usus, serta akan terjadi perdarahan pada tempat perlekatan yang dapat
menyebabkan anemia (Sirajuddin & Masni, 2015). Anemia defisiensi besi
merupakan anemia yang paling sering terjadi pada anak, karena zat besi sangat
diperlukan pada masa pertumbuhan (Michael and Gibney, 2005). Laporan
Riset Kesehatan Dasar (2013) anemia gizi besi dengan prevalensi 29% pada
anak umur 5-12 tahun masih merupakan masalah kesehatan pada masyarakat
di Indonesia.

Anemia defisiensi besi dipengaruhi karena kurangnya mengkonsumsi
asupan hewani sebagai sumber zat besi yang mudah diserap seperti (heme
iron), sedangkan asupan nabati (non-heme iron) merupakan sumber zat besi
yang tinggi akan tetapi sulit diserap, sehingga diperlukan porsi yang banyak
untuk memenuhi kebutuhan zat besi, dapat juga dipengaruhi oleh kurangnya
nutrisi yang berkontribusi pada penyerapan zat besi seperti vitamin C dan
protein. Mengkonsumsi asupan yang kaya serat, tanin dan fitat bisa
memperlambat dalam penyerapan zat besi didalam tubuh. Adapun faktor yang
bisa mempengaruhi anemia gizi besi yaitu pola menstruasi, pengetahuan
mengenai status gizi dan anemia. Akibat kekurangan zat gizi anak usia sekolah
sering menderita anemia defisiensi vitamin B12 dan asam folat (American
Society Hematology, 2013).

Anemia defisiensi besi diakibatkan oleh tidak ada cadangan zat besi di
dalam tubuh sehingga penyediaan zat besi untuk proses eritropoesis berkurang
dan berdampak pada penurunan kadar hemoglobin, dan lebih sering terjadi
pada wanita dan anak-anak, dan berdampak besar bagi kesehatan (Bakta 2013).

Asupan zat besi yang tidak terpenuhi akan menyebabkan hemoglobin dalam
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darah rendah, sehingga mengurangi oksigen yang dibutuhkan oleh tubuh dan
otak, sehingga menyebabkan perubahan metabolisme otak. Perubahan
metabolisme otak akan mempengaruhi perubahan jumlah dan fungsi sel-sel
otak, sehingga otak akan terjadi perubahan fungsi yang normal. Fungsi otak
yang normal mempengaruhi perkembangan intelektual anak dan prestasi
akademik anak di sekolah. Prestasi akademik anak akan menurun karena sulit
berkonsentrasi. Dampak negatif lain yang ditimbulkan oleh anemia defisiensi
besi adalah menurunnya daya tahan tubuh yang membuat tubuh mudah sakit
dan menurunnya kinerja intelektual (Widyastuti dan Hardiyanti, 2008).

Zat besi sangat dibutuhkan dalam pembentukan darah yakni untuk
mensintesis hemoglobin. Kelebihan zat besi disimpan sebagai protein feritin
dan hemosiderin di dalam hati, sumsum tulang belakang, dan selebihnya dalam
limfa dan otot. Kekurangan zat besi akan mengakibatkan penurunan kadar
feritin yang disertai dengan penurunan kejenuhan transferin atau peningkatan
protoporfirin. Kondisi yang berkelanjutan akan menyebabkan anemia
defisiensi besi, yang mana turunnya kadar hemoglobin di bawah batas normal
(Almatsier, 2009).

Penelitian (Sri Utami Arifin, Nelly Mayulu, 2013) tentang Hubungan
Asupan Zat Gizi dengan kejadian Anemia Pada Anak Sekolah dasar di
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, menunjukkan bahwa asupan besi
mempunyai hubungan yang bermakna dengan kejadian anemia pada murid
sekolah dasar. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang kandungan
zat besi pada makanan serta peran orang tua dalam mengatur pola makan
anaknya. Pada penelitian (Wandini et al., 2017) tentang Asupan Zat Besi
dengan Kejadian Anemia pada Anak di SDN Asto Mulyo Kecamatan Punggur
Lampung Tengah Tahun 2017, didapatkan nilai p-value < 0.005 yang
menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara kejadian anemia
dengan asupan zat besi pada anak sekolah dasar. Anemia erat kaitannya
dengan kejadian stunting.

Stunting keadaan dimana anak mempunyai tinggi badan yang kurang jika
dibandingkan dengan usia. Stunting adalah jenis malnutrisi pada anak yang
paling sering terjadi. Stunting diakibatkan oleh malnutrisi, gangguan
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pertumbuhan akibat gizi buruk, penyakit infeksi berulang, dan stimulasi
psikososial yang kurang baik. Stunting merupakan prioritas pada kesehatan
global (Onis dan Branca, 2016).

Dalam penelitian Damayanti, Muniroh dan Farapti pada tahun 2016 yang
menyebutkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecukupan zat
besi dengan stunting pada anak. Asupan zat besi disimpan dalam otot dan
sumsum tulang belakang. Jika kecukupan zat besi inadekuat, maka simpanan
zat besi pada sumsum tulang belakang yang digunakan untuk memproduksi
Hemoglobin (Hb) menurun. Pada penelitian Dewi dan Nindya tahun 2017
tentang tingkat kecukupan zat besi dengan kejadian stunting diketahui bahwa
sebanyak 33% anak yang mengalami stunting dan mempunyai tingkat
kecukupan zat besi yang inadekuat. Pada hasil penelitian didapatkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara kejadian stunting dengan kecukupan zat besi
pada anak.

Kabupaten Musi Rawas adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan (Profil Musi Rawas 2019). Berdasarkan Peraturan Presiden nomor 131
tahun 2015 Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2015-2019 ditetapkan sebagai
Kabupaten tertinggal. Kabupaten tertinggal rentan terhadap ketahanan pangan,
kondisi ketahanan pangan yang rendah akan berakibat pada kurangnya
pemenuhan gizi. Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian (Natalia et al., 2013)
bahwa status gizi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kecukupan zat
gizi dan ketahanan pangan. Keluarga yang tidak mampu mencukupi kebutuhan
gizi akan beresiko mempunyai anak yang stunting.

Berdasarkan Data Profil Kesehatan Kabupaten Musi Rawas (2019),
didapatkan bahwa angka kejadian stunting tertinggi di Puskesmas Megang
Sakti dengan kejadian stunting yaitu sebesar 421 anak. Kejadian stunting di
Puskesmas Air Beliti tidak terlalu tinggi dibandingkan Puskesmas Megang
Sakti yaitu sebesar 115 anak, sedangkan kejadian stunting paling rendah di
wilayah kerja Puskesmas L.Sidoharjo yaitu sebesar 16 anak.

Rendahnya ketahanan pangan dan tingginya angka stunting di
Kabupaten Musi Rawas akan meningkatkan kejadian defisiensi zat besi pada
anak Sekolah Dasar. Oleh karena itu perlu dilakukan lebih lanjut untuk
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menganalisis hubungan antara karakteristik anak dengan defisiensi zat besi

pada anak Sekolah Dasar di Kabupaten Musi Rawas.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah apakah terdapat hubungan antara karakteristik anak dengan defisiensi

zat besi pada anak Sekolah Dasar di Kabupaten Musi Rawas?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menganalisis hubungan antara karakteristik anak dengan

defisiensi zat besi pada anak Sekolah Dasar di Kabupaten Musi Rawas

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Menganalisis karakteristik anak sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas
(usia, jenis kelamin, status gizi, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua,

status ekonomi, kadar Fe saliva, asupan zat besi)

. Menganalisis kejadian defisiensi zat besi melalui pengukuran (Kadar Fe

serum) pada anak Sekolah Dasar di Kabupaten Musi Rawas

. Menganalisis hubungan antara karakteristik anak dengan defisiensi zat

besi pada anak Sekolah Dasar di Kabupaten Musi Rawas
Menganalisis faktor yang paling dominan yang berhubungan dengan
kejadian defisiensi zat besi pada anak Sekolah Dasar di Kabupaten Musi

Rawas

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis

1.4.2

Manfaat secara teoritis ini yaitu melalui sambungan teori dan

analisisnya untuk kepentingan selanjutnya yang bermanfaat bagi

perkembangan ilmu pengetahuan.

Secara Praktis

1.

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk mengetahui kejadian
defisiensi besi pada anak sekolah dasar di Kabupaten Musi Rawas

. Sebagai rujukan data bagi penelitian selanjutnya dalam mengatasi
permasalahan kesehatan serupa ataupun penelitian lain di bidang ilmu

kesehatan masyarakat.
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